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ABSTRAK. Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu kebijakan
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas gizi peserta didik sekaligus
mendukung proses pembelajaran di satuan pendidikan. Pada jenjang pendidikan anak usia
dini, pemenuhan gizi yang baik sangat penting karena berkaitan dengan pertumbuhan
fisik, perkembangan kognitif, serta pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak dini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran program MBG dalam mendukung
pembelajaran serta membentuk kebiasaan makan sehat pada anak usia dini. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah berupa artikel
jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik gizi anak, pendidikan anak
usia dini, dan program pemberian makanan di sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa
program pemberian makanan bergizi di sekolah dapat meningkatkan konsentrasi belajar,
daya tahan tubuh, serta partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran. Melalui integrasi
antara program gizi dan kegiatan pembelajaran di sekolah, anak-anak tidak hanya
memperoleh asupan nutrisi yang memadai, tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar
mengenai pola hidup sehat. Dengan demikian, program MBG memiliki potensi yang
signifikan dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran sekaligus membentuk
kebiasaan makan sehat pada anak usia dini secara berkelanjutan.
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ABSTRACT. The Free Nutritious Meal Program (MBG) is a government policy aimed at
improving students’ nutritional quality while supporting the learning process in educational
institutions. At the early childhood education level, adequate nutrition is essential as it is
closely related to physical growth, cognitive development, and the formation of healthy
habits from an early age. This study aims to analyze the role of the MBG program in
supporting learning and fostering healthy eating habits among young children. The method
used is a literature review by examining various scientific sources, including journal articles,
books, and research reports relevant to child nutrition, early childhood education, and
school feeding programs. The findings indicate that providing nutritious meals in schools
can enhance learning concentration, strengthen immunity, and increase student
participation in learning activities. Through the integration of nutrition programs and
classroom learning, children not only receive adequate nutritional intake but also gain
educational experiences related to healthy lifestyles. Therefore, the MBG program has
significant potential to support effective learning while promoting sustainable healthy
eating habits among early childhood learners.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam proses

perkembangan manusia yang menentukan kualitas sumber daya manusia pada masa
yang akan datang [1],[2]. Pada periode ini, anak berada pada fase perkembangan yang
sangat pesat baik dari aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional [3]. Oleh karena
itu, penyelenggaraan pendidikan pada jenjang anak usia dini tidak hanya berfokus pada
proses pembelajaran akademik semata, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan dasar
anak yang mendukung tumbuh kembang secara optimal. Salah satu kebutuhan dasar
yang sangat penting dalam mendukung perkembangan anak adalah pemenuhan asupan
gizi yang seimbang.

Kebutuhan gizi pada anak usia dini memiliki peran yang sangat penting karena
pada masa ini terjadi pertumbuhan otak yang sangat cepat serta perkembangan
kemampuan kognitif yang signifikan [4]. Asupan nutrisi yang cukup dan berkualitas
akan mendukung perkembangan fungsi otak, meningkatkan daya konsentrasi, serta
membantu anak dalam mengikuti proses pembelajaran secara lebih optimal [5].
Kekurangan gizi dapat berdampak pada menurunnya daya tahan tubuh, keterlambatan
perkembangan kognitif, serta rendahnya kemampuan anak dalam menyerap materi
pembelajaran [6].

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara
status gizi anak dengan kemampuan belajar serta perkembangan kognitifnya. Anak yang
memiliki asupan gizi yang cukup cenderung menunjukkan tingkat konsentrasi yang
lebih baik, partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan belajar, serta kemampuan
memecahkan masalah yang lebih tinggi [7]. Sebaliknya, anak yang mengalami
kekurangan gizi sering menunjukkan gejala kelelahan, kurang fokus, serta mengalami
hambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas [8]. Kondisi ini menunjukkan
bahwa aspek gizi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kualitas proses
belajar mengajar di sekolah, khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini. Namun
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait integrasi antara
program pemenuhan gizi dan proses pembelajaran secara holistik di satuan PAUD.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek kesehatan atau
status gizi semata, tanpa mengkaji secara mendalam Kketerkaitannya dengan
peningkatan kualitas pembelajaran, seperti literasi, partisipasi, dan pembentukan
perilaku hidup sehat. Selain itu, kajian yang secara spesifik menganalisis bagaimana
program makan bergizi gratis diimplementasikan sebagai bagian dari strategi pedagogis
di kelas juga masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
mengintegrasikan aspek gizi dan pembelajaran secara komprehensif untuk memberikan
pemahaman yang lebih utuh mengenai kontribusi program tersebut dalam mendukung
perkembangan anak usia dini.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pemenuhan gizi anak masih menjadi
tantangan yang perlu mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, baik keluarga,
sekolah, maupun pemerintah [9],[10]. Tidak sedikit anak yang masih mengonsumsi
makanan dengan kandungan gizi yang kurang seimbang, seperti makanan cepat saji,
makanan tinggi gula, garam, dan lemak, serta makanan yang mengandung bahan
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tambahan pangan yang berlebihan. Pola konsumsi makanan yang kurang sehat ini dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan anak dalam jangka panjang, sekaligus
memengaruhi kemampuan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran secara
optimal.

Salah satu faktor yang memengaruhi pola konsumsi makanan anak adalah
kebiasaan membawa bekal dari rumah atau membeli makanan di lingkungan sekolah
[11]. Menurut Astari dalam praktiknya, tidak semua orang tua memiliki waktu yang
cukup untuk menyiapkan bekal makanan sehat bagi anak-anak mereka, terutama bagi
orang tua yang memiliki aktivitas kerja yang padat [12]. Akibatnya, sebagian orang tua
memilih solusi praktis dengan membeli makanan siap saji atau makanan instan yang
belum tentu memenuhi standar gizi yang dibutuhkan oleh anak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih sistematis untuk memastikan bahwa
anak memperoleh makanan yang sehat dan bergizi selama berada di lingkungan
sekolah.

Dalam rangka meningkatkan kualitas gizi anak serta mendukung proses
pembelajaran di sekolah, pemerintah Indonesia mengembangkan berbagai program
intervensi gizi, salah satunya adalah Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Program ini
dirancang untuk memberikan akses kepada peserta didik terhadap makanan sehat dan
bergizi secara teratur selama kegiatan belajar di sekolah berlangsung. Melalui program
ini, diharapkan anak-anak dapat memperoleh asupan nutrisi yang cukup untuk
mendukung aktivitas belajar mereka sekaligus meningkatkan status gizi secara
keseluruhan.

Program pemberian makanan di sekolah tidak hanya memiliki manfaat dalam
meningkatkan asupan gizi anak, tetapi juga dapat menjadi sarana pendidikan kesehatan
yang efektif [13]. Melalui program tersebut, anak dapat dikenalkan pada berbagai jenis
makanan sehat seperti sayuran, buah-buahan, protein hewani maupun nabati, serta
sumber karbohidrat yang seimbang. Pengalaman ini secara tidak langsung membantu
membentuk kebiasaan makan sehat pada anak sejak usia dini. Kebiasaan makan yang
terbentuk pada masa kanak-kanak cenderung akan terbawa hingga tahap
perkembangan berikutnya, sehingga intervensi pada usia dini memiliki dampak jangka
panjang terhadap pola hidup sehat seseorang. Selain itu, integrasi program gizi dengan
kegiatan pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman belajar anak. Guru dapat
memanfaatkan kegiatan makan bersama sebagai bagian dari proses pembelajaran,
misalnya dengan mengenalkan jenis makanan sehat, menjelaskan manfaat gizi bagi
tubuh, serta melatih anak untuk memiliki kebiasaan makan yang baik dan teratur [14].

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembiasaan merupakan salah satu
pendekatan yang sangat efektif dalam membentuk perilaku positif pada anak [15]. Anak-
anak pada usia ini belajar melalui pengalaman langsung, pengulangan, dan contoh yang
diberikan oleh lingkungan sekitarnya [16]. Oleh karena itu, program makan bergizi yang
dilaksanakan secara rutin di sekolah dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menanamkan disiplin makan sehat, mengenalkan berbagai jenis makanan bergizi, serta
membangun kesadaran anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui pola
makan yang baik.
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Meskipun demikian, implementasi program makan bergizi di sekolah tentu
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pihak sekolah, orang tua, serta
lembaga pemerintah. Kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga sangat
diperlukan agar kebiasaan makan sehat yang ditanamkan di sekolah dapat terus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Dengan demikian, upaya
peningkatan kualitas gizi anak dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan
dampak yang lebih luas terhadap perkembangan anak.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pemenuhan gizi yang baik
merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran pada anak usia dini. Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi salah
satu strategi yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa anak memperoleh asupan
nutrisi yang cukup sekaligus membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini. Melalui
program ini, sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat berlangsungnya proses
pendidikan formal, tetapi juga sebagai lingkungan yang mendukung pembentukan pola
hidup sehat bagi anak.

Oleh karena itu, kajian mengenai peran Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
dalam mendukung pembelajaran dan pembentukan kebiasaan makan sehat pada anak
usia dini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
literatur untuk mengkaji berbagai hasil penelitian, teori, serta temuan ilmiah yang
berkaitan dengan hubungan antara gizi, pembelajaran, dan pembentukan perilaku makan
sehat pada anak usia dini. Melalui kajian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai kontribusi program makan bergizi dalam mendukung
kualitas pendidikan anak usia dini serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Pendekatan studi pustaka
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menelaah,
serta menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian,
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang
berkaitan dengan program makan bergizi dan perkembangan anak usia dini. Untuk
menggambarkan terkait studi pustaka dalam penelitian ini, penulis membuatkan

Identifikasi
Masalah

visualisi berikut.

Seleksi dan
Evaluasi Sumber
- oy

[Hlasifikasi
< Analisis Data)
Gambar 1. Alur Penelitian Studi Pustaka
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Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep, teori, serta temuan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan peran Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam mendukung pembelajaran
dan pembentukan kebiasaan makan sehat pada anak usia dini. Studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai perspektif ilmiah secara sistematis
sehingga dapat menghasilkan sintesis pengetahuan yang mendalam mengenai topik
yang diteliti [17].

Pendekatan kualitatif dipilih karena dinilai mampu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai fenomena yang dikaji, khususnya terkait dengan
implementasi program makan bergizi dalam lingkungan pendidikan anak usia dini serta
pengaruhnya terhadap pembelajaran dan pembentukan perilaku makan sehat.
Pendekatan ini menekankan pada pemaknaan terhadap data, interpretasi terhadap
berbagai konsep, serta analisis kritis terhadap literatur yang tersedia sehingga dapat
menggambarkan hubungan antara program gizi dan perkembangan anak secara lebih
komprehensif [18].

Dalam konteks penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari berbagai
literatur ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini, gizi anak, kebiasaan
makan sehat, serta kebijakan program makan bergizi gratis. Selain itu, penelitian ini juga
mengaitkan temuan-temuan teoritis tersebut dengan konteks implementasi program di
lingkungan pendidikan, khususnya di TK IT Harapan Bunda Purwokerto sebagai salah
satu lembaga pendidikan yang menjadi penerima manfaat dari program makan bergizi
gratis. Dengan demikian, hasil kajian literatur yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana program tersebut
berkontribusi terhadap pembelajaran anak serta pembentukan kebiasaan makan sehat
sejak usia dini.

Melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan landasan teoretis yang kuat mengenai pentingnya
program makan bergizi gratis dalam mendukung proses pembelajaran, perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional anak, serta dalam membentuk perilaku hidup sehat yang
dapat berlangsung hingga tahap perkembangan selanjutnya. Untuk mempermudah
dalam analisis tersebut, peneliti menunjukkan dengan diagram di bawah ini.

Identification

Screening

Eligibility

Inclusion

Gambar 2. Diagram Piramida

Secara operasional, penerapan diagram piramida dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahapan utama, yaitu: (1) identification, yakni proses penelusuran literatur
melalui berbagai database ilmiah dengan kata kunci yang relevan; (2) screening, yaitu
penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan kesesuaian dengan
topik penelitian; (3) eligibility, yaitu penilaian kelayakan artikel secara lebih mendalam
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berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan; serta (4) inclusion, yaitu
penetapan literatur yang akan dianalisis secara komprehensif dalam penelitian.

Dengan hal tersebut, penelitian ini tidak hanya menghasilkan kajian literatur yang
komprehensif, tetapi juga memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi karena
didasarkan pada prosedur seleksi yang terstruktur dan berbasis standar internasional.
Hal ini memperkuat posisi penelitian sebagai kajian ilmiah yang sistematis serta mampu
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pengetahuan terkait
program gizi sekolah dan pendidikan anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Makan Bergizi Gratis dalam Mendukung Kesehatan Anak Usia Dini.
Berdasarkan berbagai kajian literatur, pemenuhan gizi yang seimbang merupakan
faktor yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini. Masa anak usia dini dikenal sebagai periode golden age atau masa emas
perkembangan, di mana proses pertumbuhan fisik, perkembangan otak, serta
pembentukan berbagai kemampuan dasar anak berlangsung sangat pesat [19]. Pada
fase ini anak membutuhkan asupan nutrisi yang cukup dan berkualitas agar proses
pertumbuhan dapat berlangsung secara optimal. Kekurangan asupan gizi pada periode
ini dapat berdampak pada terganggunya perkembangan fisik, kemampuan Kkognitif,
serta daya tahan tubuh anak terhadap berbagai penyakit [20].

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dicanangkan oleh pemerintah
merupakan salah satu upaya strategis untuk memastikan bahwa anak-anak memperoleh
asupan makanan yang sehat dan bergizi secara merata. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas gizi anak, menekan angka kekurangan gizi, serta mendukung
terciptanya generasi yang sehat dan berkualitas di masa depan [21] . Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, program MBG tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
makanan sehat, tetapi juga menjadi bagian dari upaya mendukung proses pembelajaran
melalui pemenuhan kebutuhan dasar anak.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemenuhan gizi yang baik
memiliki hubungan yang erat dengan kondisi kesehatan anak. Penelitian yang dilakukan
oleh Sutarto dan Mulyani menunjukkan bahwa pemberian makanan bergizi di
lingkungan sekolah mampu meningkatkan status gizi anak serta mendukung
perkembangan fisik yang optimal [22]. Anak-anak yang memperoleh asupan makanan
sehat secara rutin cenderung memiliki energi yang cukup untuk mengikuti berbagai
aktivitas belajar di sekolah. Selain itu, mereka juga menunjukkan tingkat kebugaran
yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak memperoleh asupan gizi yang
memadai.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati dan Nugroho menemukan bahwa
program penyediaan makanan sehat di sekolah memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan status gizi dan kesehatan anak usia dini [23]. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa anak-anak yang mendapatkan makanan bergizi secara rutin
mengalami peningkatan berat badan yang lebih stabil serta memiliki tingkat kehadiran
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yang lebih baik di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan anak yang baik akan
mendukung keberlangsungan proses pendidikan secara optimal.

Temuan serupa juga disampaikan oleh Hidayati yang menyatakan bahwa
program penyediaan makanan sehat di lembaga pendidikan anak usia dini dapat
membantu meningkatkan daya tahan tubuh anak [24]. Anak-anak yang mengonsumsi
makanan dengan kandungan gizi seimbang cenderung lebih jarang mengalami gangguan
kesehatan seperti kelelahan, kurang konsentrasi, atau mudah terserang penyakit.
Dengan kondisi fisik yang lebih sehat, anak dapat mengikuti berbagai aktivitas
pembelajaran dengan lebih aktif dan antusias.

Hal ini sejalan dengan pandangan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
yang menyatakan bahwa pemenuhan gizi seimbang pada anak usia dini sangat berperan
dalam menjaga kesehatan tubuh, mendukung pertumbuhan fisik, serta meningkatkan
daya tahan tubuh terhadap berbagai penyakit [22]. Asupan gizi yang cukup juga
berperan dalam mendukung perkembangan fungsi otak yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir, mengingat, dan memahami informasi.

Program MBG tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan nutrisi anak,
tetapi juga menjadi sarana edukasi gizi sejak usia dini. Melalui kegiatan makan bersama
di sekolah dengan menu makanan yang sehat dan terkontrol, anak-anak dapat
diperkenalkan pada berbagai jenis makanan bergizi seperti sayuran, buah-buahan,
sumber protein, serta karbohidrat yang seimbang. Kegiatan ini juga dapat dimanfaatkan
oleh guru wuntuk memberikan pemahaman sederhana mengenai pentingnya
mengonsumsi makanan sehat bagi tubuh. Selain itu, kegiatan makan bersama juga dapat
menjadi sarana pembelajaran yang bersifat kontekstual bagi anak usia dini. Guru dapat
menanamkan berbagai kebiasaan positif seperti mencuci tangan sebelum makan, berdoa
sebelum dan sesudah makan, serta menghabiskan makanan yang telah disediakan.
Kebiasaan-kebiasaan tersebut secara tidak langsung akan membentuk pola hidup sehat
pada anak sejak dini.

Dengan demikian, berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa program Makan Bergizi Gratis memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung kesehatan anak usia dini. Program ini tidak hanya membantu
memenuhi kebutuhan nutrisi anak, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas kesehatan, mendukung aktivitas belajar, serta membentuk pemahaman awal
mengenai pentingnya pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Peran Program MBG dalam Mendukung Proses Pembelajaran Anak Usia Dini.
Kondisi fisik yang sehat dan ketersediaan energi yang cukup merupakan faktor penting
yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran anak di sekolah. Anak usia dini
berada pada tahap perkembangan yang sangat aktif, sehingga membutuhkan energi
yang memadai untuk menjalankan berbagai aktivitas belajar dan bermain. Asupan
nutrisi yang cukup tidak hanya berperan dalam menjaga kesehatan tubuh, tetapi juga
memiliki pengaruh terhadap kemampuan anak dalam berkonsentrasi, memahami
materi pembelajaran, serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar di kelas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara
status gizi anak dengan kemampuan belajar. Anak yang memperoleh asupan nutrisi
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yang baik cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi, daya ingat yang
lebih kuat, serta kemampuan memahami informasi yang lebih baik dibandingkan
dengan anak yang mengalami kekurangan gizi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan gizi merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan proses pendidikan pada anak usia dini.

Menurut Suyadi, nutrisi yang baik memiliki hubungan erat dengan
perkembangan kognitif anak [25]. Asupan gizi yang seimbang dapat membantu
perkembangan fungsi otak sehingga anak lebih mudah memahami informasi,
meningkatkan daya ingat, serta mampu memecahkan masalah sederhana dalam proses
belajar. Gizi yang cukup juga membantu menjaga kestabilan energi anak selama
mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Oleh karena itu, program Makan Bergizi Gratis
(MBG) dapat menjadi salah satu strategi pendukung dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Prasetyo menunjukkan bahwa
program penyediaan makanan sehat di sekolah mampu meningkatkan konsentrasi
belajar anak [26]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak yang
mendapatkan asupan makanan bergizi di sekolah lebih aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran dan menunjukkan tingkat perhatian yang lebih baik dibandingkan dengan
anak yang tidak memperoleh asupan gizi yang memadai selama kegiatan belajar
berlangsung.

Temuan serupa juga disampaikan oleh Rahman dan Setiawan yang menyatakan
bahwa status gizi anak memiliki pengaruh terhadap kesiapan belajar di kelas [27]. Anak-
anak dengan kondisi gizi yang baik cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih
tinggi dalam kegiatan belajar, mampu mengikuti instruksi guru dengan lebih baik, serta
lebih aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang bersifat eksploratif.

Selain mendukung kemampuan kognitif, pemenuhan gizi yang baik juga
berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan emosional anak. Nurfadilah dan Sari
menjelaskan bahwa anak yang memperoleh asupan makanan sehat secara teratur
cenderung memiliki kondisi emosi yang lebih stabil dan menunjukkan perilaku belajar
yang lebih positif di sekolah [28]. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan nutrisi tidak
hanya berkaitan dengan kesehatan fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap
perkembangan emosional dan sosial anak dalam lingkungan belajar.

Program MBG juga memiliki potensi untuk diintegrasikan dengan proses
pembelajaran yang bersifat kontekstual. Kegiatan makan bersama di sekolah dapat
dimanfaatkan sebagai bagian dari aktivitas edukatif yang mendukung perkembangan
berbagai aspek kemampuan anak. Guru dapat mengaitkan kegiatan makan sehat dengan
pembelajaran mengenai jenis-jenis makanan bergizi, pentingnya menjaga kebersihan
sebelum makan, serta kebiasaan hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya dilakukan melalui
pengalaman langsung yang bermakna bagi anak [29]. Dalam hal ini, kegiatan makan
bersama dapat menjadi media pembelajaran yang efektif karena anak tidak hanya
menerima informasi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan langsung kebiasaan
makan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, kegiatan makan bersama juga dapat menjadi sarana untuk
menanamkan berbagai nilai karakter pada anak. Guru dapat mengajarkan sikap disiplin
dalam waktu makan, membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum makan,
mengajarkan rasa syukur melalui doa sebelum dan sesudah makan, serta menanamkan
kebiasaan tidak membuang makanan. Melalui kegiatan tersebut, anak secara tidak
langsung belajar mengenai tanggung jawab, kemandirian, serta kebiasaan hidup sehat.

Implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam Mendukung
Pembelajaran di TKIT Harapan Bunda Purwokerto. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa program penyediaan makanan sehat di lingkungan sekolah memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung kesehatan serta proses pembelajaran anak usia dini.
Pemenuhan gizi yang seimbang tidak hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik,
tetapi juga berdampak pada kesiapan belajar, konsentrasi, serta partisipasi anak dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Anak yang mendapatkan asupan nutrisi yang baik
cenderung memiliki energi yang cukup untuk mengikuti kegiatan belajar secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Herniati menunjukkan bahwa program
pemberian makanan sehat di sekolah mampu meningkatkan tingkat konsentrasi dan
keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan belajar [30]. Anak-anak yang memperoleh
asupan gizi yang cukup selama kegiatan belajar memiliki kemampuan fokus yang lebih
baik dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan asupan makanan sehat secara
teratur. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan gizi menjadi
salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Eyes juga menunjukkan bahwa
penyediaan makanan bergizi di lingkungan sekolah dapat membantu meningkatkan
status gizi anak serta mendukung perkembangan fisik yang optimal [31]. Anak yang
memiliki status gizi baik cenderung memiliki stamina yang lebih baik dalam mengikuti
aktivitas belajar maupun aktivitas bermain di sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan
Syafti yang menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak usia dini
memiliki hubungan yang erat dengan kesiapan belajar dan kemampuan kognitif anak di
lingkungan pendidikan [31].

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kegiatan makan bersama di sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan nutrisi, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang bersifat kontekstual. Menurut
Hasanuddin, kegiatan yang berkaitan dengan kebiasaan hidup sehat dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran anak wusia dini sebagai bagian dari
pendidikan karakter dan pembentukan kebiasaan positif sejak dini [32]. Melalui
kegiatan makan sehat secara bersama-sama, anak dapat belajar mengenal berbagai jenis
makanan bergizi sekaligus membangun kebiasaan makan yang baik.

Implementasi program pemenuhan gizi bagi anak usia dini juga dapat dilihat
pada praktik yang dilakukan di TKIT Harapan Bunda Purwokerto. Lembaga pendidikan
ini berada di pusat kota Purwokerto dan menerapkan jam kegiatan belajar mengajar
yang cukup panjang, yaitu mulai pukul 07.30 hingga 12.30 WIB. Rentang waktu
pembelajaran yang relatif panjang tersebut sangat berkaitan dengan kondisi fisik dan
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stamina siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Oleh karena itu, ketersediaan
makanan sehat dan bergizi menjadi faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dalam rentang waktu pembelajaran yang cukup panjang tersebut, siswa tentu
membutuhkan asupan makanan yang dapat menjaga kondisi tubuh tetap sehat dan
memiliki energi yang cukup hingga kegiatan pembelajaran selesai. Makanan sehat dan
gizi seimbang menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung keberlangsungan
aktivitas belajar anak secara optimal. Sebagai lembaga pendidikan yang juga
menanamkan pembiasaan nilai-nilai keagamaan seperti salat Dhuha dan salat Zuhur,
TKIT Harapan Bunda Purwokerto menerapkan kegiatan pembelajaran yang terintegrasi
dengan pembiasaan ibadah. Oleh karena itu, sekolah juga menyelenggarakan kegiatan
snack time dan makan siang untuk menjaga kondisi fisik siswa selama mengikuti
aktivitas belajar di sekolah.

Kegiatan snack time dilaksanakan pada pukul 08.45 hingga 09.15 WIB dengan
durasi sekitar 30 menit. Pada kegiatan ini, anak-anak mengonsumsi makanan yang
dibawa dari rumah masing-masing. Karena bekal tersebut disiapkan oleh orang tua,
jenis makanan yang dibawa oleh siswa menjadi sangat beragam. Pihak sekolah secara
rutin memberikan imbauan kepada orang tua agar membawakan makanan yang sehat
bagi anak-anak, seperti makanan yang minim MSG, tidak mengandung gula berlebih,
tidak memiliki pewarna makanan yang mencolok, serta mengandung gizi seimbang.

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa orang tua yang
membawakan makanan kurang sehat yang dibeli dari warung atau toko. Jenis makanan
yang sering ditemukan antara lain makanan ringan dengan kandungan MSG yang tinggi,
minuman dengan kadar gula yang berlebihan, serta makanan dengan pewarna buatan
yang mencolok. Kondisi tersebut tentu menjadi perhatian bagi pihak sekolah karena
makanan yang mengandung MSG berlebih dan gula tinggi tidak baik bagi pertumbuhan
serta perkembangan fungsi tubuh anak usia dini.

Salah satu faktor yang menyebabkan orang tua membawa bekal yang kurang
sehat adalah keterbatasan waktu, mengingat tidak sedikit orang tua siswa yang bekerja
sejak pagi hingga sore hari. Dengan waktu yang terbatas, sebagian orang tua memilih
cara yang lebih praktis dengan membeli makanan di toko atau warung sebagai bekal
anak di sekolah.

Ketika pemerintah meluncurkan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), program
tersebut disambut dengan antusias oleh pihak TKIT Harapan Bunda Purwokerto.
Program MBG dipandang sebagai salah satu solusi yang dapat membantu mengatasi
permasalahan bekal makanan yang kurang sehat bagi siswa. Program yang ditawarkan
oleh Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) pada awalnya berupa menu makanan
berat yang terdiri dari nasi, sayur, dan lauk. Namun demikian, pihak sekolah
mengajukan penyesuaian menu kepada pihak SPPG. Sekolah meminta agar menu MBG
tidak diberikan dalam bentuk makanan berat, tetapi diganti dengan menu snack sehat.
Pertimbangan tersebut didasarkan pada waktu pelaksanaan program yang berada pada
jam snack time, sehingga jika diberikan dalam bentuk nasi, sayur, dan lauk
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dikhawatirkan kualitas makanan akan menurun karena dikonsumsi pada waktu yang
kurang tepat.

Sebagai alternatif, menu MBG kemudian disesuaikan menjadi menu snack sehat,
seperti buah-buahan, roti, susu, telur rebus, ubi rebus, jagung rebus, serta berbagai jenis
makanan sehat lainnya. Perubahan menu tersebut dinilai lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa pada waktu snack time sekaligus tetap memenubhi prinsip gizi seimbang.

Program MBG di TKIT Harapan Bunda Purwokerto telah dilaksanakan sejak
Oktober 2025 dan berlangsung selama tiga bulan dengan jumlah partisipasi sekitar 100
siswa. Berdasarkan hasil evaluasi program, ditemukan beberapa perubahan positif pada
siswa setelah mengikuti program tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
siswa tentang makanan sehat meningkat sebesar 30% setelah mengikuti program MBG.
Selain itu, sekitar 80% siswa menunjukkan perubahan perilaku makan yang lebih sehat,
seperti meningkatnya kebiasaan mengonsumsi buah dan sayuran. Tidak hanya itu,
sekitar 90% orang tua siswa juga melaporkan bahwa anak-anak mereka menjadi lebih
menyukai makanan sehat setelah mengikuti program tersebut.

Temuan ini menunjukkan bahwa program Makan Bergizi Gratis tidak hanya
berperan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak, tetapi juga mampu membentuk
kebiasaan makan sehat sejak usia dini. Integrasi antara pemenuhan gizi dan kegiatan
pembelajaran di sekolah menjadikan program ini memiliki kontribusi penting dalam
mendukung kesehatan, perkembangan, serta kualitas pembelajaran anak usia dini. Lebih
lanjut, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan anak usia dini
dengan mengintegrasikan perspektif gizi, kesehatan, dan pembelajaran dalam satu
kerangka yang holistik. Penelitian ini juga memperkuat pemahaman bahwa intervensi
gizi tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap
perkembangan kognitif dan kesiapan belajar anak. Secara praktis, penelitian ini
memberikan model implementasi program Makan Bergizi Gratis yang dapat dijadikan
acuan bagi satuan PAUD dalam mengembangkan program serupa secara kontekstual dan
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi sebagai bahan pertimbangan
bagi pemangku kebijakan dalam merancang program gizi sekolah yang lebih terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
manfaat pada tataran akademik, tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam
peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan anak usia dini secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran sekaligus membentuk kebiasaan makan sehat pada
anak usia dini. Pemenuhan gizi yang seimbang berpengaruh terhadap pertumbuhan
fisik, perkembangan kognitif, serta kemampuan konsentrasi dan partisipasi anak dalam
kegiatan belajar. Selain memenuhi kebutuhan nutrisi, program MBG juga menjadi sarana
edukasi dalam menanamkan pola hidup sehat melalui pembiasaan konsumsi makanan
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bergizi di lingkungan sekolah. Implementasi program MBG di TKIT Harapan Bunda
Purwokerto menunjukkan bahwa penyediaan menu snack sehat seperti buah, susu, dan
telur dapat menjadi solusi atas permasalahan bekal makanan yang kurang sehat dari
rumah, serta mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku makan sehat siswa.
Dengan demikian, program MBG memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan
anak sekaligus mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih optimal dan
lingkungan sekolah yang sehat bagi perkembangan anak usia dini. Adapun kebaruan
(novelty) dalam penelitian ini terletak pada integrasi antara program intervensi gizi
sekolah dengan pendekatan pembiasaan perilaku sehat yang dilakukan secara
sistematis dalam konteks pendidikan anak usia dini.
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